BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas hasil penelitian yang telah

dilakukan pada penelitian. Kesimpulan berisikan jawaban rumusan masalah yang

telah ditentukan di awal penelitian. Saran ditujukan untuk penelitian kedepan.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan

kesimpulan dari penelitian:

1.

Dalam penetlitian, diselidiki pengaruh jenis aromaterapi pada mean RT,
mean 1/RT, persentase minor lapse, KSS, dan denyut jantung dengan
pengujian statistik untuk dapat membedakan paparan jenis aromaterapi
peppermint, cinnamon, dan rosemary. Dari uji Pairwise Comparison-
Bonferroni dengan nilai a = 0,050, jenis aromaterapi peppermint,
cinnamon, dan rosemary memiliki perbedaan yang signifikan pada
seluruh parameter mean RT, mean 1/RT, persentase minor lapse dan
denyut jantung (p-value<0,050). Pada indikator KSS tidak berpengaruh
secara signifikan (p-value=0,061).

Tujuan kedua penelitian ini adalah menentukan jenis aromaterapi yang
sebaiknya digunakan ketika partisipan mengemudi pada kondisi monoton
saat kekurangan tidur. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa jenis
aromaterapi peppermint memiliki pengaruh yang lebih signifikan
dibandingkan jenis aromaterapi cinnamon dan rosemary dalam upaya
mempertahankan kewaspadaan. Dari hasil penelitian juga diketahui
partisipan yang dipaparkan jenis aromaterapi peppermint memiliki mean
RT, mean 1/RT, dan persentase minor lapse, terkecil dibandingkan jenis
aromaterapi lainnya. Maka dari itu jenis aromaterapi yang sebaiknya
digunakan ketika partisipan mengemudi pada kondisi monoton saat

kekurangan tidur adalah peppermint.
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V.2 Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, berikut ada;ah
beberapa saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya.

1. Penelitian ini berbasis eksperimen di laboratorium (laboratory study)
dengan variabel-variabel terkontrol sehingga kondisinya berbeda dengan
kondisi nyata. Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan penelitian
perbandingan jenis aromaterapi di lapangan (field study) agar hasil
penelitian dapat lebih akurat berdasarkan kondisi nyata.

2. Menggunakan EEG untuk mengukur tingkat kewaspadaan yang lebih
akurat dari segi perubahan fisiologis. EEG merupakan alat ukur yang
untuk saat ini dianggap sebagai yang terdepan dalam melihat tingkat
kewaspadaan, dengan digunakannya EEG maka diharapkan hasil

penelitian dapat lebih maksimal.

3. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya digunakan power of statistic
minimal 80%.
4, Sesi mengemudi di simulator pada penelitian ini dilakukan selama 120

menit sedangkan durasi mengemudi yang panjang berpotensi lebih
meningkatkan kantuk dan menurunkan kelelahan. DI penelitian
selanjutnya durasi mengemudi lebih panjang agar dapat memberikan

informasi perubahan kewaspadaan dan kantuk yang lebih konprehensif.
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